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POLA PENDIDIKAN TERPADU DI SD TERPADU MA'ARIF
GUNUNGPRING MUNTILAN MAGELANG

A. Gambaran Umum SD Terpadu Ma'arif Gunungpring Muntil an
Magelang
1. Latar Belakang Berdirinya SD Terpadu Ma'auin@ngpring
SD Terpadu Ma'arif Gunungpring Muntilan atau seritigebut
denganSD TEMA Gunungpring merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang didirikan oleh lembaga organisasi LP Ma'auhGngpring Muntilan
yang dipimpin oleh Drs. Muhammad Dahlan. SD TEMAnGrgpring ini
berdiri pada akhir bulan Juni Tahun 2000, dan minéabperasi pada tgl
17 Juli 2000 sebagai tahun pelajaran pertama. RPaedialipun penasehat
SD TEMA Gunungpring diantaranya adalah Drs.Susilionyati, Ust.
Muhammad Shofawi, KH. Mansyur Chadziqg, dan Drs. & Adi.
SD Tema Gunungpring adalah hasil perjalanan parjangpeksi
diri dan kemauan keras untuk mewujudkan impian aelgenerasi yang
cerdas intelektual, berkarakter secara emosioadahh mempunyai
kesalehan secara spiritual dan sosialnya.
Dalam pelaksanannya SD TEMA Gunungpring, memadukan
kurikulum Diknas dengan Diniyah (Depag) untuk mpawkan
keseimbangan dua ranah keilmuwan lahir dan batdaggkan ranah

potensi dan bakat disalurkan melalui Ekstrakurik(fkskul)®

! Sumber dari Profil SD Terpadu Ma'arif Gunungpriigntilan



39

Melalui sistem dan pola pendidikan terpadu yan§ dan modern
ini, masyarakat menaruh animo dan kepercayaan lgasgr, bahwa SD
TEMA Gunungpring benar-benar menjadi sekolah uregguldan
berkualitas. Hal itu dapat dilihat dari kualifikakilusan SD TEMA
Gunungpring adalah sebagai berikut.
lulus sertifikasi salat
lulus sertifikasi baca Al-Qur'an
dapat diterima di SLTP favorit
berakhlaqul karimah dalam interaksi sosial
percaya diri dalam beraktualisasi

- ® 2 0 T @

mempunyai motivasi belajar yang tinggi

hafal Juz’Amma.

@

Sebagai sekolah yang didirikan dan timbuh di tengasyarakat
Nahdliyin dengan agidah keislaman dengan budaya yakomodatif
terhadap budaya lokal dan perkembangan zaman, rB&kaTEMA
Gunngpring memiliki tujuan khusus yang akan dicayaitu;
a. menanamkan keasadarddidup Belajar Sepanjang Hayat
b. mengembangkan pembelajaran yaBiNJOY (Efektif, Nyaman,
Jelas, Objektif, dan Islami)
c. mengembangkan potensi dasar pesrta didik secapmdter baik
kecerdasannya, karakternya dan kesalehannya.
d. menanamkan wawasan nasionalisme, relegius, pammetkebangsaan.
e. mengembangkan pola kehidupan yang menunjang tingdgai
Islamiyah, budaya lokal yang baik serta nasionadism
f. mengembangkan potensi pendidikan
g. mengembangkan tata lingkungan yang menunjang ppeseidikan.
Adapun Satuan Pengurus Komite Pendidikan SD Terpadu Ma' af
Gunungpring periode 2009- 20012seperti berikut;
Pelindung
1. Iriyanto : Kepala Desa Gunungpring
2. Abdullah Qulyubi Rois Syuriah NU Gunungpring
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. Muhammad Cholilurrohman : Ketumnfidiyah NU Gunungpring

Penasehat

. KH. Achmad Labib Chisqy, SE,MM : Wali Murid

. Drs. Susilo Dimyati . Pendiri
. Ust. Muhammad Shofawi : @en
. Budhiati Hartjahyani Dulkhori : Wadurid
. KH. Mansyur Chadziq Pendiri
. Drs. Suwarso Adi : Pendiri
. Muhammad Rosyidi, S.Ag, M.Ag : Tokoh Maskat
. HMK Nurdin Syafii, M, S. | : Tokoh Masnakat
. Ust. Muhaimin : Pendiri
Ketua
. Muh Muslih, S. Ag : Wali Murid
. Drs. Imad Khusaini : Wali Murid
. Drs. Muhammad Dahlan : Ketua LP Ma@tiinungpring
Sektertaris
. Subarjo, A. Ma . Tokoh Masyarakat
. Siti Latifah Muhaiminah . Ka. TU SD Terpadwaldr
Gunungpring
Bendahara
. Arifin, SE . Tokoh Masyarakat
. Fitri Haryanti . Guru SD Terpadu Ma' arif
Gunungpring
Bagian Saran Prasarana
. Zaenal Musthofa . Tokoh Masyarakat
. Ir. Fuad Azhar . Tokoh Masyarakat
. Bambang Mulyono : Wali Murid
. Ahmad Darojat : Wali Murid

Bagian Pengembangan Akademik

. Drs. Joko Purnomo . Praktisi Pendidikan
. Mustagim, S.Pd.M.Pd . Tokoh Pendidikan
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Bagian Pengembangan Administrasi

1. Muhammad Cholil . Praktisi Administrasi Penkah
2. Sutrisno Upoyo . Akuntan
Bagian hubungan Masyarakat
1. Anis Fathulloh : Tokoh Pemuda
2. Hamdani . Guru SD Terpadu Ma' arif
Gunungpring

3. Letak Geografis

SD Terpadu Ma'arif Gunungpring terletak di Kelunaha
Gunungpring, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magel&rgpinsi Jawa
Tengah. Tepatnya berada di JI. Santren, Gunungpvingtilan, Kode Pos
56415, Tlp. (0293) 587602, 585666, dengan bangsearas 100475 m
dengan status bangunan permanen. Inilah tempat &Padu Ma'arif
Gunungpring Muntilan berada, sehingga keberadaamsayegat mudah
dijangkau dan letaknya strategis. Ini membuat nragga tidak kesulitan
mencari lokasi SD Terpadu Ma'arif Gunungpring dantatik untuk
menyekolahkan putra-putrinya. Apalagi dengan nikreditasi A,
membuat SD ini menjadi pilihan utama.

Situasi di sekitar sekolah sangat strategis damaga karena di
samping berdekatan dengan rumah penduduk, dan jaga, juga
berdekatan dengan Pondok Pesantren Darussalam ogtlc dan
sekolah.

Adapun batas-batas lokasi tersebut adalah sebaghiit

a. sebelah Barat berbatasan dengan Pondok Pesantreumss&lam
Watucongol

b. sebelah Utara berbatasan dengan permukiman penduduk

c. sebelah Timur berbatasan dengan Masjid Kyai Krapyak

d. sebelah Selatan berbatasan dengan JI. Santren gasrmgnMuntilan.

SD Terpadu Ma'arif Gunungpring menjadi sekolah favdan
unggulan, setiap tahunnya pada tahun pelajaran limryak masyarakat

yang menyekolahkan anak-anaknya untuk mengenyamiidiesn di SD
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itu.ini bisa dilihat dalam penerimaan calon siswarub penyeleksian
dilaksanakan dalam dua gelombang, gelombang pertamaaerima
sebanyak 62 calon siswa baru dengan ketentuana sigmg diterima 50
orang, sembilan orang cadangan, dan tiga tidakidiée Sedangkan pada
gelombang dua 45 calon siswa baru dengan ketedtdiaorang diterima
dan lima orang tidak diterima. Penyeleksian dilaquknenggunakan tes
tetulis dan wawancara. Jadi keseluruhan calon slsava sebanyak 90
orang, yang dibagi menjadi tiga kelas. Ini dikatean keberhasilan SD
ini meningkatkan prestasi baik di bidang agama maupendidikan
umum. Pada Tahun pelajaran pertama 2000-2001 mamguluskan
100% siswa, bahkan sampai tujuh tahun terakhidksdmya sempurna.
4. Struktur Organisasi dan Personalia

Struktur sangat penting demi suksesnya programrpnodcegiatan
pada sekolah, sehingga tidak berbenturan antaatgaglaan program satu
dengan program yang lain. Agar tujuannya lebihrédraugas masing-
masing personal pelaksana pendidikan, serta bartujagar terjadi
pembagian tugas yang seimbang dan objektif, yalkaiudtukan tugas
seseorang disesuaikan dengan kemampuan serta geagalyang
dimilikinya. Hal ini akan membuat pekerjaan benandr dapat
diselesaikan dengan tepat dan tidak menjadi peniggditanterhadap
pelaksanaan tugas-tugas lain.

Struktur organisasi sekolah merupakan komponen ysargat
diperlukan lebih-lebih dalam segi pelaksana selukelgiatan sekolah
dalam rangka pencapain tujuan. Struktur organtsasilaknya disesuaikan
dengan keadaan dan kebutuhan sekolah.

Adapun keadaan guru, karyawan, dan siswa di SDatlerpa’arif
Gunungpring adalah.

a. Keadaan guru
Guru sebagai tenaga pengajar memiliki tugas daggtary
jawab berat, yaitu membawa peserta didik ke arahakean ilmu

pengetahuan dan kematangan mental pribadinya. Bemsaha agar
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peserta didik menjadi manusia yang lebih mulia dengiemberikan
bimbingan-bimbingan dan suri teladan.
Di SD Terpadu Ma'arif jumlah tenaga pengajar belgmB39
orang dengan rincian guru tetap/GTT 28 orang, dan BENS 3 orang.
b. Keadaan karyawan
Karyawan sebagai pendukung atas keberhasilan dalases
belajar yakni sebagai tenaga administrasi yangugast melayani,
membantu peserta didik dan guru. Karyawan SD Terplsldh'arf
Gunungpring berjumlah delapan orang.
b. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik merupakan subjek penting dalam peajaveh
yang akan mengalami perubahan dan perkembanganahkear
tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran yaetapkan. Jumlah
peserta didik SD Terpadu Ma'arif Gunungring, dalamnun waktu
empat tahun terakhir berkembang lebih pesat. Adagata peserta
didik tahun pelajaran 2009/2010 per 13 Juli 2008 #alas I-VI,
adalah sebagai berikut kelas | berjumlah 90 sisekas Il berjumlah
97 siswa, kelas lll berjumlah 93 siswa, kelas Bfjlamlah 69 siswa,
kelas V 65 siswa, dan kelas VI berjumlah 50 siswa.
5. Sarana dan Prasarana
Untuk mencapai kualitas yang tinggi dalam prosdajéemengajar
diperlukan adanya sarana prasarana yang memaddenigkap. Sarana
prasarana di SD Terpadu Ma'arif Gunungpring adsddiagai berikut:
a. gedung 2 unit, berlantai 3 tempat kegiatanjfrelmengajar peserta
didik
b. laboratorium dilengkapi dengan alat mutakhir gén suasanauang
nyaman,
% Laboratorium IPA
- alat peraga Kimia
- alat peraga Biologi

- alat peraga Fisika
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% Laboratorium Bahasa
- CD English Kids
% Laboratorium ruang komputer
% Alat peraga Matematika
perpustakaan : Ruang baca buku-buku akual dagkde guna
menunjang KBM, disertai Majalah Anak, dan buku refisi bagi para

guru

. ruang perkantoran lengkap: ruang TU 2 unit, gugapala sekolah,

ruang guru 2 unit, ruang Bimbingan dan Konselingrdjkapi dengan
data-data yang akurat
ruang UKS, dilengkapi dengan alat-alat ketatha
kesenian, lengkap dengan alat
1. angklung 3 set
2. drum band 1 set
3. alat hadrah 1 set
tempat olah raga disertai dengan alat-aldt i@ga lengkap
koperasi, baik guru maupun siswa, dengarepgKkapan alat tulis
katering makan untuk peserta didik
mobil antar jemput sekolah untuk peserta didik
mushola
ruang MCK ada 2 unit, lengkap dengan tempatkubérwudlu
sumber air bersih dari PAM, debit air cukup
aula/gedung pertemuan
kebersihan, kerapian, kerindangan, ketenangam kinyamanan

suasana lingkungan fisik terjamin, dengan buktekeitikan tanah ada

g. lokasi SD Terpadu Ma'arif mudah dijangkau dagada arah (strategis),

jarak ke pusat OTODA 10km, dan jarak ke pusat ketam1,5knf.

2 Data diambil dari ruang Tata Usaha SD Terpadu fil&@anungpring Muntilan
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B. Pelaksanaan Pola Pendidikan Terpadu Di SD Terpad Ma'arif
Gunungpring Muntilan Magelang
1. Karakteristik Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengataengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yamgindkan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran umnkapai tujuan
pendidikan tertentu. Pelaksanaan kurikulum memumgki peserta didik
mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan pengaydan atau
percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkenmbdagaondisi peseta
didik dengan tetap memperhatikan keterpaduan pemgegan pribadi
peserta didik yang berdimensi ke-Tuhanan, keindag kemasyarakatan
dan nilai moral.

Pelaksanaan kurikulum di SD TEMA Gunungpring mengaada
kelima pilar belajar,(1) belajar untuk beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, (2) belajar untuk memahami dan menghayati, (3)
belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (4) belajar
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (5) belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri, melalui proses pembelajaran yang
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Kurikulum di SD TEMA Gunungpring dilaksanakan dalam
suasana hubungan peserta didik dan pendidik yaligg smenerima,
menghargai, menyenangkan, dan menguatkan dengasipgrig ngarsa
sung tulada ing madia mangun karsa, tut wuri handagni,
(memberikan contoh dan teladan di depan, membasgumangat dan
prakarsa, ketika di tengah dan memberikan day&kelamatan.

Kurikulum juga dilaksanakan menggunakan pendekatauiti
strategi dan multimedia, sumber belajar dan telgigtang memadai, dan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumbejabetiengan prinsip
alam tak ambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan terkembang
di masyarakat dan lingkungan alam semesta dijadgamber belajar,

contoh dan teladan).
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Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, SD TEMA

Gunungpring memadukan kurikulum Diknas dengan kiuik Diniyah
(Depag) untuk mewujudkan keseimbangan dua randmikean lahir dan
batin. Sedangkan ranah potensi dan bakat disalurkaelalui
ekstrakurikuler (Ekskul§.

Itu terlihat dalam muatan kurikulum yang ada di SEMA
Gunungpring Muntilan. Sedangkan dalam pelaksangan akhir juga
dilaksanakan dalam dua tahap untuk ujian akhir Md@awah kurikulum
Depag dilaksanakan pada akhir kelas V, sedangkan akhir nasional
kurikulum Depdiknas tetap pada akhir kelas VI, mjtadak dilaksanakan
secara bersamaan supaya peserta didik dapat lesfbkus dan
mendapatkan hasil yang maksimal

Adapun keterpaduan antara pendidikan umum dan gi&adi
agama dapat dilihat dalam muatan kurikulum yangkddnakan di SD
TEMA Gunungpring, adalah:

1. Mata Pelajaran Umum

a. PAI

b. PKn

c. Bahasa Indonesia

d. Matematika

e. IPA

f. IPS

g. Seni budaya dan Keterampilan

h. Pendidikan Jasmani, Olah raga, dan Kesehatan
2. Muatan Lokal

a. Bahasa Jawa (muatan lokal Propinsi)

b. Seni suara daerah (muatan lokal kota)

c. Bahasa Inggris (muatan lokal sekolah)

3. Kegiatan Pengembangan Diri/Ekstrakurikuler

a. Rutin 5 upacara

% Data diambil dari KTSP SD Terapdu Ma'‘arif GunuriggyMuntilan



+» dongeng pagi
» Senam pagi
b. Terprogram
1. Pramuka
2. Seni musik
3T@
4ekhnologi informasi dan komunikasi
5aliasa/kajian pustaka
6erts lukis
7ndtish for kids
8labraga
9erigayaan/remedial
4. Mata Pelajaran Keislaman/Diniyah
a. Qiroati/Juz'amma
Tahaji/Khot
Hafalan/Mahfudlot
Bahasa Arab/nahwu/Shorof
Figih
Aqgidah Akhlak
Al-Qur'an Hadits
Tajwid
Tarikh
j. Ke-NU-an/Aswaja

- ® 2 0 T
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k. Pendalaman Materi PAI
5. Ekstrakurikuler Tambahan
a. Seni Tari
Seni Teater
Drum Band
Hadrah
Sepak Bola

® 2 0o T
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Pada implementasinya kedua kurikulum ini dilaksamakecara
terpilah, yaitu pagi hari dilaksanakan kurikulum pdiknas dan sore
harinya dilaksanakan kurikulum Diniyah. Untuk memhariasi suasana
dilaksanakan Ekstrakurikuler kemampuan bakat daatikfitas peserta
didik.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama Republik negla
Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi haolwan Standar
Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Msaira

Dapat diketahui bahwa SD TEMA Gunungpring, menesapk
kurikulum Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Fendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah yang pesmenga
menggunakan metode strategi pembelajaran yang mengada mutu
pencapain hasil belajar. Sesuai dengan misi SD TEMAungpring yaitu
menyediakan layanan pendidikan yang mampu meletaklesar-dasar
bernalar dan kesolehan menuju terbentuknya andk-@rdas, soleh dan
berkepribadian serta bermotivasi tinggi dalam hestarsi*

. Standar Ketuntasan Belajar Minimal di SD TerpaduakfaGunungpring
Muntilan

Adapun pendekatan pembelajaran yang dilaksanak@® diEMA
Gunungpring Muntilan menggunakarpembelajaran tuntas, yang
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

1. pendekatan pembelajaran lebih berpusat pada stkwld ¢entre)

2. mengakui dan melayani perbedaan perseorangan <Siswhaidual
personal)

3. strategi pembelajaran berazas maju berkelanjatanigous progress)

4. pembelajaran dipecah-pecah menjadi satuan-sataaental unit)

5. siswa yang mempelajari unit satuan tertentu bispitdah ke unit

satuan selanjutnya jika yang bersangkutan miningguasai secara

“ Data diambil dari Profil SD Terpadu Ma‘arif Gugpning Muntilan
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tuntas minimal 75% dari setiap standar kompeté&asnpetensi dasar
dan semua indikator belajar.

Bentuk layanan pembelajaran tuntas:

1. layanan program remediglef baikan)

2. layanan program pengayaan

layanan program percepatakseleras kompetens dasar).
Pelaksanaan konsep ketuntasan belajar

sekolah menetapkan minimal 70% indikator yang diapgmewakili

semua kompetensi dasar

kriteria ketuntasan belajar per indikator antara-13% dengan

kkriteria ideal 75%

3. menurut masyarakat awal ketuntasan belajar diharapl%

ok~ 0N PR

sekolah bisa menetapkan kriteria ketuntasan belsgguai situasi

kondisi masing-masing

jilka semua indikator dalam KD telah memenuhi kidgersiswa

dianggap menguasai KD dan standar komketensi netdgapn
Ketuntasan belajar ditentukan dengan mempertimizangk

nilai esensial mata pelajaran

kompleksitas mata pelajaran

sarana pendukung yang ada

kemampuan siswa

kemampuan guru.

. Alokasi Waktu

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dakesarkan

pada jumlah minggu efektif dan alokasi mata pedayarer minggu dengan

mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasaaalaman,

tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan kompstetiasar. Alokasi

waktu yang dicantumkan dalam silabus merupakanirperk waktu rerata

untuk menguasai kompetensi dasar yang dibutuhkah péserta didik

yang beragam. Dengan alokasi waktu setiap matgapeiaadalah 1X35

menit dengan alokasi 3-8 jam mata pelajaran.
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Alokasi jam pembelajaran sesuai struktur kurikulashalah:
kelas | dialokasikan 26 jam pelajaran
kelas Il dialokasikan 27 jam pelajaran
kelas Il dialokasikan 28 jam pelajaran
kelas IV dialokasikan 36 jam pelajaran
kelas V dialokasikan 36 jam pelajaran

kelas VI dialokasikan 36 jam pelajaran

N o ok~ DR

kelas IV, V, VI, unggulan dialokasikan 60 jam pafajn’
. Pola Kegiatan Belajar Mengajar
Pola kegiatan belajar mengajar di SD Terpadu Ma'ari
Gunungpring adalah sebagai berikut,
a. Kegiatan belajar mengajar secara klasikal
Dalam kegiatan belajar mengajar ini, peserta didila waktu
dan dalam kelas yang sama, bersama-sama menergiadakemateri
yang sesuai dengan kurikulum yang diberikan olehu.gBelajar
secara klasikal cenderung menempatkan peserta di#dihn kegiatan
mendengarkan dan mencatat.
b. Kegiatan belajar mengajar secara kelompok
Kegiatan belajar mengajar kelompok, peserta didtlintut
aktif dengan melakukan kegiatan belajar mengajearaekelompok.
Proses belajar mengajar ini, guru memberikan sebuébrmasi
kepada siswa dan memberikan lembar kegiatan unkekjakan oleh
siswa dengan cara berdiskusi dengan teman seketdmyg Tugas
guru di sini sebagai fasilitator dan evaluator.
c. Kegiatan belajar mengajar individual
Yaitu pengajaran yang ditujukan kepada sekelompetvas
(kelas) yang diselenggarakan  sedemikian rupa  dengan

mengakui/melayani perbedaan perseorangan siswaggahpelajaran

® Data diambil dari KTSP SD Terpadu Ma'arif GunuriggiMuntilan
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itu memungkinkan berkembanngnya potensi-potensiingasasing
siswa secara harmonfs.
5. Metode Mengajar

Dalam memberikan serangkain mata pelajaran, gurtusha
memperhatikan pembelajaran yang telah ditentukaatapl dalam
pelaksanaannya seorang guru tidak harus terikagamesilabus yang ada,
akan tetapi harus mengembangkan dan menyesuaikaengman kondisi
yang ada, sehingga seluruh materi yang ada, dagpatpaikan dengan
baik dan peserta didik dapat menerima materi dejeias.

Penggunaan metode yang tepat akan turut menenafk&tfitas
dan efisiensi pembelajaran. Pembelajran perlu ailak dengan sedikit
ceramah dan metode-metode yang berpusat pada gartg lebih
menekankan pada interaksi peserta didik. Penggumaatode yang
bervariasi akan sangat membantu peserta didik dat@mcapai tujuan
pembelajaran.

Adapun metode yang digunakan di SD Terpadu Ma'arif
Gunungpring adalah:

a. metode Brain MemoiPembelajaran Berbasis Otak)
adalah pembelajaran berbasis otak, siswantdituaktif dalam
proses belajar mengajar serta dididik belajar mafagidengan cara
melihat objek yang ada disekitar sesuai dengamgaérguru
b. metode Mind Mapping
adalah peta pemikiran di mana otak kanan lekitetya, siswa
dituntut untuk menghafal dan memahami suatu polattaban dengan
cara membuat gambar sendiri dengan memberikarawaamauntuk
menghafal pelajarn. Di sini siswa menghafal leb&mnpanen, karena

otak kanan dan otak kiri bekerja secara seimBang.

® Abdul Rachman SaleRendidikan Agama dan Keagamaan Visi, Misi, dan Aksi,
(Jakarta, PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), him. 52

"Wawancara dengan Ibu Haryati selaku guru kela® 3&padu Ma'arif Gunungpring
04 Agustus 2009
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c. metode ceramah
metode ceramah adalah penyampaian bahan materi
penuturan/penjelasan lisan secara langsung terhpesgrta didik.
Ceramah merupakan metode yang sangat mudah digurdgddam
pembelajaran.
d. metode tanya jawab
metode tanya jawab merupakan cara penyajiambajaa dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawalbatuk
mencapai tujuan. Pertanyaan-pertanyaan bisa muwaulguru, bisa
juga dari peserta didik demikian halnya jawabargyawincul bisa dari
guru maupun peserta didik.
e. metode diskusi
diskusi dapat diartikan sebagi percakapan resperyang dijalin
oleh pertanyaan-pertanyaan problematik yang diamahkuntuk
memperoleh pemecahan suatu masdldhetode diskusi adalah suatu
cara penguasaan bahan pelajaran melalui wahana heé@dapat
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang tpkoleh, guna
memecahkan suatu masafah.
f. metode tugas belajar dan resitasi
tugas dan resitasi tidak sama dengan pekernjgaal, tetapi jauh
lebih luas dari itu. Tugas dilaksanakan di rumah,sekolah, di
perpustakaan, dan di tempat lainnya. Metode inianmggang anak

untuk aktif belajar baik secara individual maupaenasa kelompok?

8 E. MulyasaMenjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005), him. 114

° Ibid., him. 115

1pid., him. 116

' Abdul Rachman SaletPendidikan Agama dan Keagamaan Visi, Misi, dan Aks,
op.cit., him. 62

12 Nana Sudjana)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Cet.VIII, (Bandung, Sinar Baru
Algesindo, 2005), him. 81
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g. metode sisteméam teaching)
team teaching pada dasarnya ialah metode mengdaja orang
guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelorsigwa. Jadi
kelas dihadapi dengan beberapa guru
h. metode pelatihadrill)
metode latihan pada umumnya digunakan untuk resstgh
suatu ketangkasan/keterampilan dari apa yang détetajari’®
I. metode karyawisata
karyawisata dalam arti metode mengajar mempuresdi
tersendiri yang berbeda dengan karyawisata dalatn usmum.
Karyawisata di sini berarti kunjungan keluar keldalam rangka
belajar**
j.  metode kerja kelompok
kerja kelompok adalah suatu strategi belajar gagm yang
memiliki kadar CBSAL> Metode kerja kelompok/bekerja dalam situasi
kelompok mengundang pengertian bahwa siswa daadm kelas
dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersataipun dibagi
atas kelompok-kelompok kecfl.
k. metode eksperimen
metode eksperimen merupakan metode megajar gangat
efektif, sebab membantu para siswa untuk memcaaban dengan
usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang Bénar.
6. Evaluasi/ Penilaian
MenurutNorman E. Gronlund, evaluasi adalah suatu proses yang
sistematis untuk menentukan/membuat keputusan saseparapa jauh

tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai siswa.

*Ibid., him.86.

“Ibid., him.87.

' Hasibuan, MoedjionoProses Belajar Mengajar, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya,
2006),Cet. XI, him. 24

'8 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar, op.cit.,him. 82

" Ibid.,him. 83
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Evaluasi atau penilaian adalah proses yang dilakukah guru
untuk mengetahui, memahami, dan menggunakan hegibtian belajar
peserta didik dalam mencapi tujuan yang ingin dicip

Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaiang yan
menyeluruh (komprehensif0, yaitu menetapkan kelsddm belajar
peserta didik dari beberapa bidang kajian terkargydipadukan. Dalam
kaitan ini, guru selain dituntut untuk menyediakelknik dan prosedur
pelaksanaa penilaian dan pengukuran yang kompréhgrga dituntut
untuk berkoordinasi dengan guru lain, ila matedajg@aran berasal dari
guru yang berbeda.

Sistem evaluasi/penilaian yang ada di SD terpadarflluntilan
meliputi 2 komponen:

a. penilaian proses belajar, adalah upaya memberitailaadap kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan gatam mencapai
tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini diilseberapa jauh
keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuangggran atau
perubahan tingkah laku sisa.

Tes yang digunakan adalah tes formatif yang dilakubada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar khususnyda pkhir
pengajaraf’

Tes formatif digunakan untuk mengetahui apakah asissudah
mencapai tujuan instruktusional umum yang diuraikeemjadi tujuan
intruktusional khusu& Tes ini menekankan pada tingkah laku

kognitif. 3

'8 Suharsimi ArikuntpDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2001),
cet. Il,him. 3

¥ Abdul Rachman SaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi, dan Aks,
op.cit.,him.71

%0 Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2001),Cet. VII.,him. 3

“INana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung, PT. Remaja
Rosdakarya, 200%)¢et. X.,him. 156

2 Syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, op.cit., him.47

*4bid., him.45
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b. penilaian hasil belajar, adalah proses penmariki terhadap hasil-
hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriterigeeu. Objek yang
dinilainya adalah hasil belajar siswa pada hakiagdalah perubahan
tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajamoa&up bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik?

Tes yang digunakan, tes sumatif adalah penilaiany yhlaksanakan
pada akhir unit pengajaran, yaitu akhir catur wulakhir semester,
dan akhir tahuf® Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai
oleh para siswa, yakni seberapa jauh tujuan kuwetkdlkuasai oleh
peserta didik.

7. Tahap Pembelajaran Terpadu

Langkah awal dalam perencanaan pembelajaran tergad&D
kelas rendah adalah membuat matriks hubungan stakdmpetensi,
kompetensi dasar yang dipetakan dalam tema-tentadibnat sendiri.

Untuk pembuatan matriks hubungan standar kompetensi
kompopetensi dasar, dan indiKator ke dalam temaateempilih, pilihnlah tema
yand dapat meempersatukan kemampuan dasar. Tengadggoat dipilih
antara lain: Diri Sendiri, Keluarga, Tempat Umunl. derikut matriks
hubungan SK, KD, dan Indikator dari semua matajaea untuk tema Diri
Sendiri.(Tabel )

*Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, op.cit., him.3
Ibid., him.5
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TABEL I
MATRIKS HUBUNGAN SK, KD DAN INDIKATOR
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TABEL Il

PENYUSUNAN RPP
RPP yang dijabarkan dari silabus yaitu Bahasa lesiandan PKn,
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SATUAN PENDIDIKAN: SD TERAPADU MA'ARIF GUNUNGPRING

MUNTILAN MAGELANG

TEMA : Diri Sendiri
KELAS/SEMESTER sl
ALOKASI WAKTU : 4 X 35 menit

TAHUN PELAJARAN :2009/2010

|. Standar Kompetensi

Bahasa Indonesia

PKN

» Mengungkapkan pikiran, perasaa, dan
informasi secara lisan dengan perkenalan dan

tegur sapa.

+ Menerapkan hidup rukun

dalam perbedaan

IIl. Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

PKN

» Melaksanakan sesuatu sesuai dengan perintah

+ Menjelaskan perbedaan

atau petunjuk sederhana jenis kelami
» Memperkenalkan diri sendiri dengan
menggunakan kalimat
lll. Indikator
Bahasa Indonesia PPKN

» Melaksanakan perintah guru

» Mengidentifikasi nama diri dengan lengkap

+ Mengidentifikasi perilaku
jenis kelamin laki-laki dan

perempuan




IV. Tujuan Pembelajaran

Bahasa Indonesia PPKN
= Mendengarkan suatu instruksi = Menyebutkan perbedaan
+ Menyampaikan pesan berantai anak laki-laki dan
s Menyebutkan identitas diri dengan lengkap perempuan
= Memperkenalkan diri di depan kelas dengan = Menyebutkan ciri-cin anak
kalimat sederhana dan santun laki-laki dan perempuan dari
penampilanmya

V. Materi Pembelajaran

Bahasa Indonesia PPKN

Cara memperkenalkan diri = Perbedaan Jenis kelamin

VI. Strategi Pembelajaran

1. Metode : Ceramah, tanya-jawab, demonstrasi, penugasan
2. Pendekatan : Tematik, PAKEM, dan kontekstual
3. Model - Langsung (Direct Instruction)

VIl. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Tahapan/Sintaks i ) Walktu
) Kegiatan Guru-Siswa
pembelajaran
Pendahuluan: = Guru mengkondisikan siswa untuk siap belajar .
Orientasi = (Guru mengajak siswa memyanyikan lagu : Dua
Mata Saya.

= Guru menginformasikan tujuan pelajaran, misalnya:
Anak-anak har ini kalian akan belajar dan beriatif
bagaimana cara memperkenalkan dir.

# Guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan, misalnya anak-anak nanti kalian semua
harus ke depan untuk memperkenalkan diri.
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Tahapan/Sintaks
pembelajaran

Kegiatan Guru-Siswa

Waktu

Kegiatan inti;
Presentasi

Guru melakukan tanya jawab, misalnya:
Anak-anak pemahkah kalian difanya siapa nama
dan alamat kalian?

Bagaimana cara kalian memperkenalkan din?
Gurnu mendemonstrasikan cara memperkenalkan
diri (menyebutkan nama lengkap, alamat, nama
orang tua, dsh)

Guru meminta seorang siswa maju ke depan dan
memperkenalkan diri.

Guru menanyakan kepada siswa: anak-anak
sekarang apakah kalian bisa memperkenalkan dir
seperti yang tad diperlihatkan termanmu?.

Gurnu meminta siswa saiu persatu maju ke depan
untuk memperkenalkan diri.

Latihan
terstruktur

Guru meminta siswa memperkenalkan dir
Siswa memperkenalkan din satu persatu

(Guru melakukan penilaian individu siswa dalam
aspek berbicara).

Setelah selesai, guru mengajukan pertanyaan:
Anak-anak siapa di kelas ini yang lermaswk
kefompok anak lakiHaki? Anak perempuan?
Siswa mengacungkan tangan atau menyebutian
nama-nama temannya yang laki-laki dan
perermpuan.

Guru meminta dua orang siswa maju ke depan
(anak [akiHaki dan perempuan)

Guru mengajukan pertanyaan: Apa yang
membedakan penampilan anak [aki-laki dan
perempuan? Coba perhatikan temanmul

Siswa menjawab pertanyaan

Siswa menyebutkan ciri-ciri anak [aki-Haki dan
perempuan berdasarkan penampilannya.




61

Tahapan/Sintaks ] ] Waktu
) Kegiatan Guru-Siswa
pembelajaran
Latihan » Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk | «
terbimbing saling berkenalan dengan cara melakukan tanya-

jawab tentang identitas din dengan tepat
= Siswa melakukan kegiatan bertanya jawab dan
saling memperkenalkan diri secara berpasangan

Latihan mandiri | « Guru memberikan tugas kepada siswa:

a. berlatih memperkenalkan diri di rumah

h. melakukan pengamatan terhadap kebiasaan
anak laki-laki dan perempuan

Penutup: « (uru mengadakan tanya jawab untuk
memantapkan pengetahuan dan keterampilan
siswa tentang cara memperkenalkan diri.

VlIl. Penilaian

Bentuk penilaian:
Metode: lisan dan kinerja

Contoh instrumen:

Bahasa Indonesia:
1. Perkenalkanlah dinmu di depan kelas!

2. Lakukan tanya jawab dengan teman sebangku mu tentang identitas din

kalian!
PPKN :

1. Apakah perbedaan anak |aki-laki dan perempuan dari penampilannya?

2. Sebutkan jenis permainan yang disukai anak laki-laki dan perempuan!



Skor penilaian kinerja siswa: memperkenalkan din
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Aspek yang dinilai (memperkenalkan diri)

Skor

Siswa dapat:

2. Berbicara dengan suara lantang dan keras

b. Berbicara dengan kata-kata yang benar dan tepat

¢. Berbicara menyebutkan identitas din (nama, alamat rumah, tempat
bersekolah)

10

Siswa

a. Berbicara dengan suara pelan dan terbata-bata

b. Berbicara dengan kata-kata yang kurang tepat

. Berbicara memperkenalkan diri tidak lengkap sesuai pemintaan

Penilaian siswa ketika saling bertanya jawab

Aspek yang dinilai
(bercakap-cakap/mengakukan pertanyaan)

Skor

Siswa dapat:
a. Mengajukan pertanyaan sederhana kepada temannya uniuk
mengetahui nama dan alamat (identitas diri teman)

h. Mau Menjawab pertanyaan teman dengan memperkenalkan dir

. Memperkenalkan diri (menyebutkan identitas diri dengan lengkap)

10

Skor penilaian PPKN

Aspek yang dinilai
(membedakan, mengidentifikasi ciri-ciri anak laki-laki dan
perempuan

Skor

Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri anak laki-laki dan perempuan dari
penampilan fisiknya

10

Siswa dapat menyebutkan kebiasaan atau jenis permainan yang sering
dilakukan anak lakidaki dan perempuan

10
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TABEL IV
SILABUS PEMBELAJARAN
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